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Menyelesaikan Kisruh
Jemaah Haji llegal

Abdul Halim
Guru Besar Fakultas Syeatah cden Hukum UIN Syar]f Hidagatullah Jakarta

Musim haji tahun 2024
telah berakhir dan pro-
ses kepulangan jemaah
ke Tanah Air dimulai.
Namun, penyelenggara-
an haji ini menyisakan
persoalan serius terkait
haji ilegal, keterbatasan
kuota, dan antrean pan-
jang yang belum dapat
diselesaikan pemerintah
dari tahun ke tahun.
asalah ini terus-menerus ber-

ulang karena negara salah urus
dalam pengelolaan kuota jema-

ah haji. Antrean panjang menjadi salah’

sa!u pemicu praktik haji ilegal,

Masyarakat terglur dengan janji-janji

‘manis pengelola travel bahwa mereka
bisa naik haji tanpa antrean, dengah
menggunakan selain tasreh resmi (visa
'haji). Ternyata harapan akan jalan pintas
justru berbuah pehkz karena mereka
terkena sanksi, mulai dari huluman
denda, penjara, hingga deportasi.

Pertanyaan yang muncul, apa yang
harus dilakukan pemerintah untuk me-
nyelesaikan kisruh haji ilegal? Bagaim:
na memastikan ini tidak akan terjadi lagi
pada masa mendatang?

Antrean haji

Setiap tahun, antrean jemaah me-
numpuk dan semakin panjang, semen-
tara kuotanya terbatas setiap tahun. Ber-
dasarkan data Kementerian Agama,
masa antrean berkisar 11 tahun hingga
40 tahun. Bahkan, di Sulawesi Selatan,
masa antrean haji bisa mencapai 47
tahun. g

Kisruh antrean panjang muncul ka-
rena ibadah haji waktunya tertentu,
nya bisa dilaksanakan pada bulan terten-
tu dalam setahun. Selain itu, ada pem-
‘batasan kuota dan praktik jemaah ber-
ulang-ulang. Meskipun mampu dari sisi
ekonomi, praktik jemaah berulang-ulang
ini menga\u‘mdnn Tnasa tunggu (wWaiting
list) semalin panjang,

Penyebab lainnya terkait dengan -
otayang tidak terpakai karena keterlam-
batan pengurusan paspor dan visa haji
untuk menggantikan calon jemaah haji

yang berhalangan berang-
kat. Misalnya, karena ma-
salah kesehatan, tidak bisa
menyelesaikan pelunasan
ongkos haji hingga batas
‘waktu akhir, atau karena
yang bersanglutan me-
ninggal. ;
Situasi ‘rumit masalah
antrean ini kemudian di-
manfaatkan oknum travel
nakal untuk menawarkan
visa ziarah sebagai solusi
agar calon jemaah bisa se-
gera berangkat haji meski-
pun harus dengan mem-
bayar biaya yang sangat
mahal dibandingkan de-
ngan jumlah yang harus
dibayarkan oleh jemaah
‘haji reguler ataupun “haji
plus”. )

Fatwa tidak sah haji,
selain visa resmi
Kerajaan Arab Saudi
mengeluarkan kebijakan
yang menegaskan bahwa
jarah

oleh fatwa ulama Saudi
yang menyatakan, jemaah
yang menggunakan selain tasreh resmi,

‘ibadah hajinya dinyatakan tidak sah.

Pertimbangan hulumnya adalah karena
mereka membahayakan jemaah haji ku-
ota resmi dari banyak negara, khususnya
]é:ltlilfca berada di Arafah, Mina, dan Muz-

Pihak yang melanggar ketentuan ten-
tang visa nonhaji akan dikenai sanksi,

mulai dari denda sebesar 10000 nya] -

setara Rp 42,8 juta, hukuman pel
deportasi, hingga tidak bisa berhq)l dan

Jarangan melakukan umrah selama 10 .
tahun.

Bagi koordinator, sanksinya lebih be- x

rat lagi, yakni denda 50000 riyal atau
setara dengan Rp 216 juta, ditahan se-
lama enam bulan, dan mengalami cekal

selama 10 tahun.
Men.u)l]{ data Kementerian Luar Ne-
geri Arab Saudl terdagpat lebih dari
donesia yang umrah;

1100000 orang In
tetapi tidak kembali ke Tanah Air. Me-

reka memilih bertahan di Arab Saudi
untuk bisa melakukan ibadzh haji. Me-
nurut Konsulat Jenderal RI Jeddah Yus-
ron B Ambary, sejak awal tahun hingga

 Mei 2024, sekitar 3,500 WNT dideportasi

karena pelanggaran keimigrasian. Salah
satunya terkait penggunaan visa haji
ilegal.

Berdasarkan data Konsulat Jenderal
RI di Jeddah, sebanyak 37 anggota jema-
‘ah asal Makassar yang menggunakan
visa ziarah ditangkap di Madinah. Me-
reka terbang dari Indonesia ke Doha,
lalu ke Riyadh. Dari Riyadh, mereka
menuju Madinah. Mereka ditangkap di
dalam bus, menggunakan atribut haji
palsu. Mulai dari gelang haji palsu, kartu
ID palsu, hingga memalsukan visa haji.

Kasus yang sama terjadi di Bir Ali,
sebanyak 22 orang ditangkap saat akan
mengambil migat. Bahkan, ada 24 an;
gota jemaah yang sudah dideportasi
rend mencoba masuk Meklkah tanpa visa
haji. ‘ }
Tawaran solusi

Kisah pilu jemaah haji ilegal yang
dikejar-kejar petugas keamanan Peme-
rintah Arab Saudi, waswas, hingga tak
bisa beribadah dengan tenang harus bisa
menjadi pembelajaran agar tidak ada lagi

calon, ]emnahyalls men;ndl
korban praktik visa haji ile-

Kisruh haji ilegal dan
antrean panjang terjadi ka-
rena negara salah urus dan
tidak tegas dalam menin-
dak perusahaan travel yang
nakal.

Pemerintah harus me-
lakukan evaluasi menyelu-
ruh, mulai dari kebijakan,
manajemen tata kelola,
sumber daya manusia,
transparansi dan akuntabi-
litas pengelolaan basis data

, jemaah, keuangan haji, dis-
tribusi kuota reguler, haji
plus, petugas haji kloter
dan nonkloter, hingga pe-
‘milihan undangan haji dari
Pemerintah Arab Saudi.

Kementerian Agama ju-
ga harus memastikan prak-
tik korupsi tidak terjadi lagi
dalam  penyelenggaraan
ibadah haji.

Langkah konlret Ke-
menterian Agama adalah
membuat kebijakan pem-
batasan jemaah haji bagi
'yang sudah pernah melak-
sanakan haji agar semakin
terbuka kesempatan bagi jemaah yang
belum pernzh berhaji. Kemudian, ber-
sama penegak hulum, menjerat per-
usahaan travel nakal dengan cara mem-
bawa mereka ke ranah sanksi pidana,
sesuai dengan peraturan perundang-un-
dangan yang berlaku.

‘Pada saat bersamaan, Direktorat Jen-

MERYUNANTO

deral Imigrasi harus bergerak cepat dan

secara intensif mengamati tren visa zi-
arah sejak di Tanah Air. Mereka juga
harus bekerja sama dengan Pemerintah
Arab Saudi dalam pemberian izin kun-
jungan di luar waktu musim haji, Semua
pemegang visa ziarah, satu bulan sebe-
lum musim haji, sudah harus mening-
galkan Arab Saudi. .

Pemerintah Indonesia—dalam hal ini
Kementerian Agama, Kementerian Hu-
kum dan HAM (cq Dirjen Imigrasi), dan
Kementerian Luar Negeri—serta pen:~
gak hukum Indonesia harus
dengan tangan menyelesaikan Icsmh
penyelenggaraan haji ini. Pemerintah
tidak boleh setengah hati dalam menin-
dak tegas pengelola, perusahaan travel
nakal, dan jemazh haji ilegal.




Memetik Pengetahuan dari Akar Bangsa

Pemérinlah terus meningkatkan muatan pendidikan kontekslual berbasis kebudayaan. Pendidikan perbasis
" kebudayaan di Indonesia menjunjung nilai budaya lokal sebagai sumber pengelahuan utama siswa.

tmwwmhﬂvn

pendidikan berbasis kebudaya-
an okl di Indonesia. Salzh

satu evolusi mendasar pendi-
dikan berbasis

" el pt 1987 e
melalui pe-
‘ngenalan kurikulum muatan
Iokal

Sebagainiana tercantum da-
lam Surat Keputusan Menteri
Periidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia nomor
(J-Pop) telah berhasil meng-  0412/U/1987, pemerintah ber-
generasi  upaya mengimplementasikan
‘muda. Produk-produk kebuda-  program pendidikan yang isi
‘yaan dari dua negara itu, mulai dmmednmmmdn
dari makanan, minuman, pa-  kontekstualisasikan deng
kaian, hingga bahasa jamak di- Imﬂnmgannlmdmhmnz
ummmk-amk mud,  an budaya daerah setempat.
Namun, kurikulum ini hanya
dibertakukan untuk sekolzh

dasar saja dan masih menem;
pdpndabxdm;mhnsz
- perti pendidikan seni dan

lmp\umn\m‘ pendidikan
berbasis kebudayaan setempat

- semakin diperkuat pada 1994,
Melalui UU No 21994 tentang

berbasis kebudayaan.
Langhah initelah termakiub
dalam Undang-Undang Nomor
5 Tahun 2017 tentang Pema-
‘Secara spe-

easiovt SP Negmm:
nado, Sulawesi

dan kini telah diikuti oleh se-

dahmy:ﬂnknl&ldlhpm-

- kan 2023 ide karya yang di-

“ons BT 7RO

- Siswa membaviakan tari tradsional dalam Festival Selebrasi Proyek Penguatan Profil Pelfar Pancasi (PS) Kurkohum Merdeka di

Kaian upaya untuk meningkat-

Kan ketahanan dan kontribusi
kal mempohn salah satu ele-
‘men utama Kurikulum Mer-

SMP Negeri 117, Pondok Bamb, Jakarta

Rabu (15/5/2024). Slbras P ind merupalan

terakhir dari proyek yang

dilaksanakan sekolzh selama setahun. Ajang ini mempnhn pmnmm Karya siswa sekaligus menjadi apresiasi bagl para siswa
‘yang telah melaksanakan proyek-proyek tersebut.

‘Adapun muatan lokal dapat
dilzksanakan secara feksibel
melaluitiga cara, yakmi peng-
integrasian ke dalam mata pe-
lajaran an, pengintegrasian ke
‘dalam tema penguatan profil
‘pelajar Pancasila, atau ijad-

plemen- kan mata pelajaran yang ber-
b

Menurut Perafuran Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, i
s, dan Teknologi No 172028

tentang Kurikulum pada Pen-
didikan Anak Usia Dini, Jen-
gfunakan  jang Pendidikan Dasar, dan
jalur pendidikan sejatinya te-  Jenjang Pendidikan Mene-
Iah dilsbukan puluhan tahun  ngah, muatan Jokal adalah mu-
yang lalu. Pada mulanya, pen-
didikan berbasis.
di sekolah hanya berupa mata
pelajusan menggamber padz

era Hindia Belanda
Seusai Indonesia meraih ke-

sendiri

Jalur informal
Pemerintah rupana tak ba-
‘ya berfokus pada jalur formal
amakan

mengarusuts
‘pendidikan kontckstual berba-
sis kebudayaan, Salah satu
‘bentuk pendidikan informal
yang menjadi selah satu yung
tombak pendidikan berbasis
kebudayaan adalah pendidikan
masyarakat adat.
Menurut buls Pendicdihare

Kontekstuol Masyarahat Adat

di Indonesia (2019) yang di-
terbitkan oleh Kemendikbud,

pendidikan kontekstual bagi

pendidikan, dan sesuai dengan
tradisi yang masih hidup di ka-
‘masyarakat adat.

Berdasarkan data Sistem
Pepdataan Kepercayaan Ter-
‘hadap Tuhan yang Maha Esa
‘dan Masyarakat Adat (Sida-
Jerta) Kemendikbudristek,
‘hingga tahun 2024 terdapat
114 sekolah adat yang tersebar
di 21 provinsi. Nusa Tenggara
Barat menjadi provinsi dengan
jumlah sekolah t

Jjumlah ‘masyarakal
adalterbanyak, yakoi 1 alau
158 persen; disusul Banten de-
ngan 15 sekolzh. Sementara,
Jambi dan Nm'l‘:nggan Ti
‘mur menempati posisi | ketiga
terbanyak dengan masing:ma-

sing sebanyak 14 sekolah ma-
syarakat adat.

Sekolah masyarakat adat ini
terbukti menjadi salah satu ja-
an ampuh menangkal kepu-
‘nahan tradis lokal. Hal ini i-
rasakan oleh masyarakat adat
Kampung Adat Wainggi, Desa
‘Maubokul, Kecamatan Panda-
wai, Sumba Timur, NTT.

Berangkat dari keresahan
‘masyarakat adat karena tradisi
‘mereka kian dilupakan gene-
‘rasi muda, mereka lantas men-
dirikan sekolah adat Praing
Laitaku Ndappaamu. Dengan
‘pola tiga hani seminggu di luar
jam sekolzh formal, para peng-
ajar adat memberikan pelajar-
an bahasa Sumba, permainan
tradisional, dan tari-tarian tra
dlsm] kep:da kunn(kbih

dﬂ (Kmmd. ll)’lﬂﬂlll
Selain itu, upaya menekan-

kan pendidikan berbasis kebu-
da}mnjnga diwyjudkan ke da-
lam progran-program yang
‘menarik dan menumbuhkan
daya Jeativitas siswa. Salah
sam)m!:lahhﬂgmumkup
lama adalah pr
Seniman Mmdeulnh
Sejak pertama kali dilaksa-
‘akan pada 2016, gerakan ini
telah dilkuti oleh total 6.638
‘sekolah di 34 provinsi di In-

mejadi provinsi paling aktif
menglkuti program ini dengan
534 sekolah, diikuti oleh Jawa.
Tengah sebanyak 482 sckolah
dan Sumatera Barat sebanyak
428 sekolah.

. Daya kreativitas murid

‘memberi dam-

‘pak positif langsung terhadap
dayalﬂummmnd.Szhh
nya dirasakan oleh sis-

‘hasilkan oleh para murid pe-

dayaan setempat. Dengan de-
‘milizn, peserta didik dspat
cermat Mmengolzh peluang:pe-
luang lokal dan mermilid wa-
‘wasan kontekstual yang kreatif
dan mandiri.

- Evolusi pendidikan konteks-
tu berbasis kebudayaan di
Indonesia mencerminkan upa-
yatak kenal lelah dari peme-
rintah untuk menjaga dan me-
lestarikan nilai-nila luhur bu-
daya bangsa kepada generasi
muda. Hal ini tampak melalui
pengembangan karluhum

yang selalu menyertakan mu-
atan Iokal budayz setmp:zda

Di samping ity, pemerintah
juga menyadari Ih]\mdtpex‘

bangsa Indonesia di lemh
gempuran globalisasi.
(LITBANG KOMPAS)




ulmuluk Dulmalik
Kenall_(an Budaya Sumsel

PALEMBANG Bagas Ran,

. pemeran utama Dulmuluk
Dulmalik bprsama tiga aktor
senior Roy Marten, Dwi Yan,
dan Anwar Puadi datang ke
dapur PalTV, grup Sumatera
Ekspres mengupas

pakan filmnasional pertama
berbahasaSumatera Selatan
(Sumsel). Fhm itudi-launching
di salah satu bioskop Pa-

Dul- -
muluk Dufmalik yang meru-

lembang, Kamis (20/6).
Bagas Ran mengatakan film
Dulmuluk Dulmalik ini ber-

. genre horor komedi yang

mengangkat legenda kese-
nian Sumsel. “Film ini diri-
lis pada hari ini (kemarin, red)
di bioskop Palembang dan
kita para pemain hadir lang-
sung,” terangnya usai talkshow
bersama PalTV.

Menurutnya, film besutan
sutradara berpengalaman
Aditya Gumay

TALKSHOW :

kemarin (20/6). Mereka ynng hadir, yakni Bagas Rsm. Roy Marten, Dwi Yan, serta Anwar Puadi.

# Baca Dulmuluk... Hal 11

FOTO: EVAN ZUMARLUSUMEXS.

'emeran Dulmuluk Dulmalik bincang film berlatar belakang budaya Sumsel di Studio PalTV, Grup Sumatera Ekpsr:

,Fllm Nasional Pertama Berbahasa Sumsel

H DULMULUK...

Sambungan dari hal 9

ini menggabungkan unsur
jenaka dengan konsep horor
komedi menampilkan para
bintang film tersohor, sekali-
gus menggaet putra putri
daerah meramaikan industri
perfilman Tanah Air.

Pemeran film ini ada An-
‘war Puadi yang juga bertindak
sebagai Co Produser. Sela-
njutnya film berbahasa Pa-
lembang ini juga diramaikan
aktor dan aktris terkenal se-
perti Meriam Bellina, Bagas
Ran, Aty Kanser, Qya Gus
Ditra, Diza Refengga, Nabila
‘Wulansari, hingga Keisha
Clarabella. Selain mereka,

ada 1uga Ratu Aura, Saqﬂah
Salwa, Purri Herlyana, Ge-
raldean Casillas, Muhammad
Tkram, Aulia Syafira, Kalisha
Lyfira, Ahmad Guevara Lee,
Cahyani Amelia, Alilah Naj-
wa, Roy Martin, dan Dwiyan.

Film “Dulmuluk Dulma-
lik” menjanjikan pengalaman
yang unik dan menghibur
bagi penonton Indonesia.
“Durasi filmnya sekitar 90
menit,” ucapnya seraya men-
gatakan ada tiga tempat lo-
kasi syuting yakni Pagaralam,
SMA Negeri Sumsel, dan
Puncak Bogor.

Senada Roy Marten menga-
ku film ini mengenalkan bu-
daya dan kekayaan Sumsel.
“Saya sangat terkesan dengan

film ini. Namun saat syuting
terkendala menggunakan
bahasa Palembang,” ucapnya
seraya mengatakan film ini
bisa menjadi sumber inspi-
rasi baru bagi dunia perfilman.

Dwi Yan menyebut film ini
bisa menjadi inspirasi baru.
“Pemerintah daerah perlu
memberikan apresiasi ke-
pada film ini, terutama daerah
yang keseniannya diangkat.
Misal Aceh punya nama be-
gitu, juga Palembang Sumsel
juga punya nama. Namun
perlu dukungan pemda. ung-
kapnya. Sekarang ini sangat
mudah buat film, anak muda
dengan pakai hp saja bisa
buat film pendek. Namun
perlu dibantu pengembangan-

nya oleh pemnda.

Sementara Anwar Puadi
mengaku sudah 50 tahun
berkecimpung di dunia akting.
“Awalnya saya berpikir buat
film bahasa Palembang. Tar-
getnya karena cinta Palem-
bang dan meningkatkan
budaya Sumsel. Filmnya
buat saya sangat bagus,” sam-
bung dia. Sebagai aktor se-
nior dirinya memberikan tips
jaga kesehatan, penampilan,
kantong. “Jangan galak min-
jemin orang uang. Teman
hilang uvang hilang ketika
dipinjemi dia lari. Jaga sila-

mi, jangan sampai pu-
tus dalam segala hal. Bang-
galah jadi orang Palembang,”
tutupnya. (nni/fad)




BUYA Drs- H Syarlfuddln Yakub MHI siap rrleruawab
pertanyaan soal ibadah agama Islam. Kirim per-
tanyaan ke Sripo JI Alamsyah Ratu Prawira Negara
No. 120 Palembang, E-mail: sriwuayapost@yahoo
'com atau facebook: sriwijayapost

Tldak BerJ amaah di Masjid

Assalamu alaikum. Wr.Wb.
BAGAIMANA- jika ada

- seseorang yang tidak pernah .

sholat berjamaah lima walktu
di masjid, padahal sehat jas-
maninya. Mohon penjelasan-
nya Buya. Terimmakasih.

Jawaban:

Wa’alaikumussalama.

Tidak
Berjamaah di
Masjid

# dari halaman 1

WirWb.

barisan sholat.” (HR.Muslim
dan Abu Dawud)

Begitu tinggi keutamaan
sholat berjamaah di masjid,
disamping kelebihan nilain-
ya 27 derajat dibandingkan
dengan sholat sendirian,

dalam keadaan Muslim,
maka hendaklah ia men-
jaga sholat-sholat. Katena
dia akan dipanggil dengan
sholat-sholatnya itu. Allah
telah mewajibkan kepada
Nabi Saw. kalian sunnah-
sunnah pada Nabi. Di antara
sunnah-sunnah itu adalah
sholat berjamaah. Jika ka-
lian melakukan sholat di
rumah kalian saja,seperti
yang dilakukan oleh orang
bodoh di rumahnya, niscaya
kalian telah meninggalkan
sunnah Nabi Saw. kalian.
Jika kalian meninggalkan
sunnah Nabi kalian niscaya
Kalian akan sesat. Setiap
orang yang bersuci dengan
benar di rumahnya, lalu
sengaja pergi ke masjid,
maka Allah akan mencatat
setiap langkahnya itu seb-
agai kebaikan, diangkat satu
derajat untuknya, dan diha-
pus satu kejelekan darinya.
Kami telah melihat dengan
mata kepala sendiri bahwa
orang yang meninggalkan
sholat berjamaah hanyalah
orang munafik yang terkenal
kemunafikannya berdiri di

juga setiap menuju
masjid dihitung kebaikan,
menghapuskan kejelekan
dan terhindar dari kemu-
nafikan. Orang yang sering
berjalan ke masjid pada saat
gelap, nanti pada hari ki-
amat dia akan memperoleh
cahaya yang terang bend-
erang. Memang sholat ber-
jamah yang berat dirasakan
oleh orang munafik adalah
sholat isyak dan subuh. Pa-
dahal keutamaanya seperti
dikemukakan dalam hadits
yang diriwayatkan oleh
semua imam hadits kecuali
Bukhari dan at-Tirmidzi:

Artinya: “Siapa yang
melaksanakan Sholat Isya
dengan berjamaah, maka dia
sama saja telah mendirikan
(sholat) setengah malam.
Sedangkan siapa yang
yang melaksanakan Sholat
Subuh dengan berjamaah
juga, maka (dengan ked-
uanya) sama saja dia telah
mendirikan (sholat) seluruh
malam.” (HR. Semua imam
hadits, kecuali Bukhari dan
at-Tirmidzi).

Sholat berjamaah di mas-
jid ini diutamakan bagi laki-
laki, adapun kaum wanita

Sampalkan nasehat ke-
padanya dengan mengung-
kapkanhadits Nabi Muham-
mad Saw. sebagai berikut

Di dalam hadits yang diri-
wayatkan Ibnu Masud ra.

dinyatalkan;

menurut mazhab Syafi’i
di dalam kitab Mughnil

Muhtaaj, Vol.1, hlm.220;.

dibolehkan atas izin suami
dan tidak memakai parfum,
meskipun rumah tetap lebih
baik bagi mereka. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi
SAW.:

Artinya: “Janganlah ka-
lian melarang kaum wanita
untuk keluar ke masjid,
meskipun rumah mereka
lebih baik untuk mereka.”

Dalam teks lain berbunyi:
“Jika para istri kalian me-

‘minta izin untuk keluar ke

masjid di malam hari, maka
berilah mereka izin.” (HR.
Semua imam hadits kecuali
Tbnu Majah)

Ada pula hadits dari Abu
Hurairah ra. Rasulullah saw.
bersabda: “Janganlah kalian
melarang para wanita Allah
ke masjid Allah, dan henda-
knya mereka keluar tanpa
memakai parfum.” (HR.
Ahmad dan Abu Dawud)

2. Syarat-syarat Imam

Kepemimpinan seorang
imam itu sah dengan syarat-
syarat sebagai berikut;

a. Islam. Tidak sah jika
imam itu orang kafir, Imam
Syafi’i berpendapat; jika dik-
etahui setelah selesai sholat
bahwa seorang imam itu
kafir atau dari jenis perem-
puan maka wajib untuk
mengulangi sholat. (Mughni
al-Muhtaaj, vol.1.hlm.241)

“Siapa yang ingin bertemu

dengan Allah, besok

ke halaman 7

b. Berakal. Tidak sah
sholat yang dilakukan di-
belakang imam yang gila,
karena sholat orang gila
itu sendiri tidak sah. Jika
keadaan gilanya itu kadang-
kadang, maka ketika tidak
gila sah kepemimpinan sho-
latnya. Namun tetap saja
makruh.

c. Baligh. Tidak boleh
seorang anak kecil yang
masih mumayyiz untuk
mengimami orang baligh
(dewasa), menurut mayori-
tas ulama; baik dalam sho-
lat fardhu maupun sholat
sunnah menurut Hanafi,
sedangkan menurut Malik
dan Hambali dalam sholat
fardhu saja. Adapun dalam
sholat sunnah, seperti Sholat
Gerhana dan Tarawih maka
sah keimamannya, karena
sunnah mengimami sunnah.

Syafi’i berpendapat,
“Orang dewasa boleh
mengikuti anak kecil yang
mumayyiz, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan
dari Amr bin Salamah ra.;
“Aku pernah menjadi imam
pada zaman Rasulullah saw:,
sedang saat itu aku masih
berumur tujuh tahun.” (HR.
Bukhari dalam shah:hnya,
dari Jabir ra.

Diriwayatkan ]uga oleh
Bukhari dan Nasaa’i sep-
erti hadits ini dari ‘Amr bin
Salamah-Nailul Authaar,
Vol.IILhlm. 165). (*)

Sumber : Sriwiaya Post, 21 Juni 2024, Him. 1 dan 7



ISLAM

Semangat Idul Adha, Hadirkan
(Cinta dan Kepedulian Sosial

EGALA puji dan syu-
kur “kita persembah-
kan kehadirat Allah
Yang Maha Besar, pu-
jian yang lahir dari };‘d lyang
Ia) tanpa gusar. Shalawat
d:nmsaglam Eilag‘sx:;paxkan ke-
pada Rasulullah SAW. Dalam
dakwahi beliau kita selamat,
tidak tersesat dan tidak ter-

sasar.
Pada 10 Dzulhijjah 1445 H,
ribuan bahkan jutaan insan
bertakbir, bertahmid dan men-
gucapkan La ilaha illallah se-
hingga bergema membahana
memenuhi alam semesta dp-
taan Allah Yang Maha Kasth
dan Kholil. Pada saat yang ber-
samaan, ribuan bahkan jutaan
umat manusia berbondong
dari seluruh penjuru dunia me-
laksanakanibadahhaji,m
efigunjungitanahsuci,
“Mekkah Al-Mukarramah”
menempuh jarak yang - jauh
dengan segenap daya, dana
dan tenaga, meninggalkan ke-
luarga, handai tolan, menang-
galkan semua atribut, pangkat
lanjabatansambiltakhen
ti-hentinyamembaca”
talbiyah”. .
Hari Raya idul Adha selalu
menjadi momen special bagi
Kaum Muslimin. Karena itu
saya mengajak kita semua un-
tuk merenungi dan memetik
pelajaran dari kisah Qurban
dan ﬂcngmba nan [brahim a.s.
Kisah indah, penuh haru dan
menyentuh hati tersebut, me-
rupakan napak tilas Nabi Al-
lah Tbrahim a.s dan anaknya,
Ismail as. selalu terngiang
manakala Jdul Adha datang
menghampiri. Sebagian Allah
firmankan : Artinya: “Maka
tatkala anak itu sampai (pada
umur  sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, «Ib-
rahim berkata: “Hai anakku
sesungguhnya aku melihat
dalam  mimpi bahwa aku
. menyembelihtu. Maka fikir-
+ kanlah  a ndapatmu!”
Ia menjaw':;: "‘l)‘-leai bappakku,

OLEH ; DR H. SYAFITRI IRWAN, S.AG., M.PD.I
* (Kepala Kanwil. Kementerian Agama Prov. Sumsel)

kerjakanlah apa yang diperin-
tahkan kepadamu; insya Al-
lah ka::]l: akan mendapatiku
termasuk o -orany n|
sabar", (Q.S.ﬁ‘hg-shaﬁ& ylaog

Salah satu ajaran yang kita
ambil dari kisah ini adalah
tentang keikhlasan dalam ber-
kurban. Berkurban bukanlah
sekadar menyembelih hewan,
namun lebih dari itu, ia ada-
lahbentuk p

as. berpaling kepada Allah
dan tidak terlena dengan cinta
kepada anaknya, Karena orang
yang beriman itu lebih besar
cintanya kepada Allah daripa-
da yang lain. Nabi Tbrahim as.
mengajarkan bahwa rasa cinta
kepada Allah di atas segala-
-galanya dan tidak membuat
tandingan Allah dalam meny-
embah-Nya dan mentaati-Nya.

« Allah

& yang
tulus karena Allah. Semangat
idul adha, hadirkan cinta dan

edulian sosial
Hal tersebut dapat kita jadi-

kan bahan ibroh (pengajaran) -

antara lain:

Pertama : Semangat ldul
Adha menghadirkan Cinta.
Kecintaan Ibrahim Kholilur-
rahman (Kekasih Allah) kepa-
da Allah SWT menjadi spirit
untuk melaksanakan apapun
yang diperintahkan Allah ke-
padanya, bahkan walaupun
untuk menyembelih putera-
nya sendiri. Sikap keta'atan
dan keikhlasan Nabi Ibra-
him a.s. untuk menyembelih
Ismail sebagai putra tercinta
yang  diidam-idamkannya,
adalah bukti kepasrahan total
kepada Allah SWT. Bayang-
kan, Ismail adalah anak yang
telah lama dinanti dan dii-
damkan, Ismail adalah anak
tercintanya namun demikian
semua itu ditundukkan oleh
Nabi [brahim a.s. demi mera-
ih dan memenangkan cinta-
nya kepada Allah SWT.

Nabi [brahim as pada ha-
kikatnya tidak diperintah un-
tuk menjadi pembunuh agar
menyembelih  Ismail. Nabi
Ibrahim hanya diminta untuk
membunuh *rasa “kepemili-
kan” terhadap Ismail, karena
sesungguhnya semua adalah
milik Allah. Agar Nabi [brahim

Artinya: “Dan di antara ma-
nusia ada orang-orang yang
menyembah tandia:gg}wtan-
dingan selain Allah; mereka
mencintain sebagaimana
mereka mef;:inhi AI.I;‘]?.IT\da-
pun orang-orang yang beri-
man sangat cinta kepada Al-
lah..” (Q?A!-anarah :165)

Cinta manusia kepada
makhluk sebagai interpreta-
si cinta kepada Allah, karena
Allah menjadikan manusia
sebagai khalifah dan hamba-
-Nya untuk saling mencintai
dan menyayangi. Sebagai
mana sabda Rasulullah SAW
yang artinya: Dari Anas. R.a
berkata bahwa nabi SAW
bersabda : Tidaklah terma-
suk beriman seseorang dian-
tara kamu sehingga mencin-

manakah orang yang saling
terkasth sayang karena ke-
besaran-Ku, kini aku naungi
dibawah naungan-Ku, pada
saat tiada naungan, kecuali
naungan-Ku." (H.R Muslim).

Kedua : Semangat Idul

* yang kamu nal

o]

Allah  sangat menyukai
orang yang memiliki kedpe-
dulian terhadap sesama dan
tidak ada balasan kebaikan
kecuali kebaikan pula. Dan
apa saja dari harta yang di-
keluarkan untuk membantu
kesusahan orang lain maka
Allah akan menggantinya, se-
bagaimana firman Allah:

Artinya: :

ang apa saja
maka
Allah akan menggantinya
dan Dia lah-hl"el:\:eri re(éeg
sebaik-baiknya”. (Q:
g::ig' :39) 4

Merujuk dari uraian di atas,
dapat diambil beberapa ‘ibrah
(pelajaran) diantaranya :

Allah Al-Hakim (Yang
Maha Bijak) menguji keta'a-
tan Nabi Ibrahim dan kesha-
lihan Isma'il dalam peristiwa

Adha i kepe-
duliaan sosial. Keikhlasan
dalam berkurban mengajar-
kan kita tentang sikap rela
berbagi dan spirit peduli ter-
hadap sesama. Ketika kita
berkurban, kita tidak hanya

tbankan hewan, na-
mun éuga sebagian rezeki kita
untuk berbagi kepada orang

tai
ia mencintai dirinya sendi-
ri. (H.R. Bukhari, Muslim,
Ahmad, Nasa'i).

Islam sangat mengapre-
siasi persaudaraan yang suci
yang datang darihati nurani
berdasarkan keimanan kepa-

yang al ini
mengingatkan kita bahwa ke-
berkahan hidup bukan hanya
didapat dari menumpuk har-
ta, namun juga dari berbagi
kepada sesama.

Idul Adha identik dengan

p i ang “akan/
hampir saja” dilakukan oleh
Ibrahim (selaku ayah kan-
dung) kepada Tsma'il (anak
kandung/darah dagingnya
sendiri), merupakan simbol
kepada semua manusia ba-
hwasanya untuk mencapai
kesuksesan dan ridha Allah
maka semangat rela berqur-
ban harus digalakkan.

® Qurban pada hakikatnya
memangkas atau memotong
sifat-sifat hewani seperti ego-
is, rakus atau tamak, mencuri
atau korupsi, merampas hak-
-hak orang lain, sifat zhalim
sudah selayaknya disembelih
tau dihilang}

da Allah (didasarkan Lillah)
Persaudaraan tersebut akan
langgeng seabadi imannya
kepada Allah SWT. Rasulul-
lah SAW:

Artinya:  "Abu  Hurairah
berkata, Rasulullah SAW. Ber-
sabda, ‘pada hari kiamat Al-
lah SWT. Akan berfirman ‘di-

Qurban yang secara harfiah
b kna pendel kepa-
da Allah. Berkurban memili-
ki cakupan makna yang luas
sehingga tindakan apapun
yang berhubungan dengan
Qurban, baik fisik material
ataupun mental  spiritual
pada hakikatnya bagian dari
nilai-nilai Qurban.

] Pem%aginn daging
hewan qurban kepada orang
yang tidak mampu hakikat-
nya adalah membangun ke-
setia kawanan sosial umat
Islam dan memupuk rasa
kebersamaan serta nilai-nilai
ukhuwwah. (*)




* Tampilkan Irama
Batanghari Sembilan

- Tim Kesenian Sumsel Pukau
Pengunjung Rekasadana
Pesta Kesenian Bali XIVI

BALI - Tim kesenian Provinsi
Sumatera Selatan (Sumsel) di
bawah binaan Dinas Kebudaya-
an dan Pariwisata (Disbudpar)
Sumsel berhasil memukaupenoni-
tonlokal maupun mancanegara

di Kalangan Ratna Kanda, Bali.
Mereka tampil pada acara Re-
kasadana (Pagelaran) Pesta Kese-
nian Bali XIVI tahun 2024, Reka-
sadana Pesta Kesenian Bali XIVI
itumengusungtema ‘Jana Kerthi:
Paramaguna Wikrama' (Harka
Martabat Manusia Unggul)
% Baca Tampilkan... Hal 13

WAKILISUMSEL: Tim kesenian Sumsel tampil dalam acara Rekasadana
Pesta Kesenian Bali XLVI tahun 2024,

Memberikan Dampak Positif bagi Pariwisata Sumsel

ETAMPILKAN...

Sambungan dari hal 9

Tim kesenian Sumsel me-

hampilkan Warisan Buday:

TakBenda Indonesia (WBTbI)
yang diperoleh 2013. Yakni
Irama Batanghari Sembilan,

sebuah tembang yang diiringi

gitar tunggal dengan lirik yang

mengandung pesan kehidu-
pan untuk manusia.

Anggota tim kesenian Sum-

el ini terdiri dari Randi, Rosa,

dan Maira. Penampilan me-

reka bertiga mampu menarik

perhatian pengunjung page-
laran itu. Kabid Kebudayaan
Disbudpar Provinsi Sumsel,

- Cahyo Sulistyaningsih SSos

mengatakan, keikutsertaan
Sumsel dalam acara itu diha-
rapkan dapat memberikan

" dampak positif-bagi pariwi-

sata Sumsel. Khususnya dalam
upaya pelestarian dan per-
kembangan kesenian tradisio-
nal serta budaya daerah. “Ka-
mi berharap seni dan budaya
Sumsel dapat semakin dikenal
dan dicintai oleh masyarakat
Tuas pungkas dia. (yun)




IBADAH HAJI 2024

Memuliakan Tamu Allah di Tanah Suci

eberadaan petugas pe-
Knyelenggam ibadah haji
menjadi salah safu pe-

nentu keberhasilan pelaksana-
an haji di Tanah Suci pada ta-
hun 2024, Para petugas ditun-
tut'sigap dan tulus melayani
jemaah haji Indonesia agar da-
pat beribadah dengan nyaman.

. Kementerian Agama men-
catat, ada sekitar 4.700 petu-
gas yang melayani jemaah haji
tahun 2024 di beberapa em-
barkasi di dalam negeri dan di
Arab Saudi. Sepanjang penye-
lenggaraan ibadah haji tahun
ini, enam petugas wafat.

Melayani jemaah, yang se-.
bagian di antaranya berusia
lanjut, di Tanah Suci memililki
tantangan tersendiri. Selain
melindungi dan memenuhi ke-
butuhan jemaah, petugas mesti
‘memberi perhatian kepada je-
maah yang jauh dar keloarga
dan banyak di antaranya tanpa
pendamping.

Ada beragam cerita di balik _

kerja keras para petugas pe-
nyelenggara ibadah haji. Kele-
tihan melayani jemaah terba-
yar lunas saat melihat jemaah
bisa beribadah dengan nya-
man.

Baday, petugas kloter bagian
bimbingan ibadah haji, saat di-
temui di pintu keluar sai di
Masfidil Haram, misalnya,
tengah mendorong kursi roda
yang diduduki seorang perem-
puan jemaah lansia. "Saya

membadalkan (mewah]i) ta-
waf dan umrah anggota j

ah lansia nonmandiri di kln
ter,” ujarnya.

Dedikasi melayani jemaah
juga ditunjukkan Hafida Jufti,
perawat di Unit Pelaksana
Teknis Puskesmas Cempae,
Kota Parepare, Sulsel. Saat
perjalanan dari daerah asal
menuju embarkasi, ia menjadi
pendamping 8 anggota jemaah
lansia nonmandiri. -

*Saya memperlalukan je-
maah lansia seperti ibu saya
sendiri,” tutur Hafida sembari

meneteskan air mata haru, Se-

jak dari Parepare, ia mendam-

pingi jemaah lansia, termasuk

visitasi, mengecek tekanan da-
rah, dan keperluan pribadi
lainnya, seperti membantu ke
kamar mandi.

Bahkan; ia dan sejumlah pe-

tugas Kloter lainnya turut
membantu sejumlah jemaah
lansia nonmandiri dan difabel
netra untuk tawaf hingga me-
nyentuh Kabah. "Bagi saya ti-
dak ada yang berat ketika se-
mua dilakukan dengan ikhlas,”
tuturnya,

Safari wukuf
Selain menuntut stamina

bagus, petugas mesti sabar me-

layani jemaah seperti yang di-
lakukan petugas safari wukuf

jemaah lansia nonmandiri dan
disabilitas, Meldi, dokter spe-

sialis geriatri, misalnya,

"EVY RACHHAWATI

LAPORAN DARI ARAB SAUDI

mengurus lansia yang ikut sa-
fan wukuf selama delapan ha-

”Saya mengurus kamar tem
pat jemagh lansia. Satu kamar
menjadi tanggung jawab dua
petugas. Selain membersihkan
kamar, mengepel, saya juga
mengurus keperluan pribadi .

jemaah mulai dari menyuapi,

miemandikan, dan mencuci ba-
jujemaah,” tuturnya.

Selama safari wulauf, terjalin
keterikatan emosional antara
anggota jemaah lansia dan di-
sabilitas dengan petugas safari *
wuluf. Ketika jemaah selesai
menjalani safari wukuf dan
hendak kembali ke kloter ma-
sing-masing, suasana haru pun

“menyeruak.

Penanganan krisis

Berjibaku menyelamatkan
jemaah dilakukan Ridwan,
dokter spesialis saraf di Ru-
mah Sakit Pusat-Angkatan Da-
rat Gatot Soebroto, dan re-
kan-rekannya, Ia bertugas se-
bagai anggota tim Penanganan
Krisis dan Pertolongan Perta-
ma pada Jemaah Haji
(PKP3JH) di Masjidil Haram.

Saat puncak haji; Ridwan

ARSIP FRIBADI

bertugas sebagai anggota Mo-
bile Crisis Rescue di jembatan
menuju terowongan Mina
yang mengarah ke maktab, Pa-
da hari pertama jaga, ia me-
nangani seorang jemaah kele-
lahan dengan dehidrasi sehing-
ga diinfus di loasi dengan
peralatan seadanya,

"Banyak anggota jemaah,
terutama lansia, tidek kuat ja-
lan lagi'sehingga harus diinfus.
Banyak anggota jemazh belum
sarapan sebelum lempar jum-
rah,” tuturnya. Karena infus
terbatas, tim kesehatan mem-
berikan cairan oralit dan bekal
bagi jemaah.

Saat bertugas di posko seksi
khusus Masjidil Haram, ia tak
hanya harus mengatasi masa-
lah kesehatan jemaah, tetapi
juga menolong jemaah yang
tersesat. Menurut Ridwan, ia
pernah membopong seorang
anggota jemaah lansia sekitar 1
kilometer dari Masjidil Haram
menuju Terminal Syib Amir.

Sejumlah petugas pun selalu
siap sedia membawa bekal ma-
kanan, minuman, dan masker
untuk dibagikan ke jemaah di
Mina. Ada juga petugas yang
membawa balsem untuk me-




KOMPAS/EVY RACHMAWATI

Petugas haii'mendorong kursi roda seorang anggota jemaah haji yang baru selesai melaksanakan
" umrah wajib di Masjidil Haram, kota Mekkah, Arab Saudi, Jumat (31/5/2024).

mijat jemaah haji yang kele-,
lahan di area Masjidil Haram
dan saat puncak haji di Arafah,
'Muzdahfah dan Mina (Ar—
muzna).

Melayani

Melayani jemaah menjadi
tugas utama semua petugas,
tak terkecuali para jurnalis
yang tergabung dalam Media
Center Haji. Adi, petugas Me-
dia Center Haji, dan rekan-re-
kannya, misalnya,'tidak hanya
mehput peristiwa haji, tetapi
" juga bergabung dalam tim Mo-
bile Crisis Rescue saat puncak
haji di Armuzna,

Saat berada di Jariarat, Mi-
na, Arab Saudi, Minggu
(16/6/2024) siang, Adi dan se-

jumlah rekan di Media Center
Haji membantu tiga anggota
jemaah lansia dari Lampung.
Tiga lansia itu terpisah dari
rombongan dan kelelahan usai
berdesak-desakan melontar
jumrah.

Mereka mengantar tiga lan-
sia itu ke penginapan, sekitar 3
lam dari Jamarat. Adi mengan-
tar salah satu anggota jemaah
yang pingsan karena kelelahan
dengan kursi roda dan rekan-
nya menuntun dua lansia lain
serta membawa barang mere-

- ka.

. -Sepanjang perjalanan me-

* nuju penginapan dengan kursi

roda, perempuan lansia yang
diantar Adi terus berzikir dan
mendoakan para petugas yang

membantunya. ”Saya sampai
meneteskan air mata mende-
ngarnya, seperti ibu saya sen-
diri,” tutur jurnalis televisi ini.

Begitu sampai di hotel, tiga
lansia itu menangis haru dan
memeluk tiga petugas terse-
but. Ketika mereka hendak
memberikan uang sebagai tan-
‘da terima kasih, para petugas
pun menolaknya. “Bapak-ibu-
sudah kami anggap seperti
orangtua sendiri,” ujarnya dan -
rekan lainnya.

Memuliakan tamu Allah di
Tanah Suci jadi tugas sekaligus
ibadah bagi para petugas. Ke-
tulusan petugas dalam mela-
yani diharapkan memberi ke- .
nyamanan bagi jemaah selama
menunaikan ibadah haji.




BUYA Drs H Syarifuddin Yakub MHi siap menjawab
pertanyaan soal ibadah agama Islam. Kirim per-
tanyaan ke Sripo JI Alamsyah Ratu Prawira Negara
“No. 120 Palembang, E-mail: srlwuayapost@yahoo
com atau facebook: sriwijayapost

Jadikan Ibadah Sebagai Kebutuhan

Assalamu’alaikum . Wr.Wb.
BUYA, apa ada caranya
supaya kita istiqgomah
dalam beribadah terhadap
Allah SWT. Karena kadang-
kadang ada rasa malas.
Tolong bimbingannya buya.
Terimakasih.
08538222XXXX
Jawab:
Wa’alaikumussalam.Wr.Wb.
Jadikan ibadah terhadap

vang berfungsi “TANHAA
"ANIL FAKHSYAAI WAL’
MUNKAR” artinya untuk
mencegah dari perbuatan
keji dan munkar. Perbuatan
yang merugikan bukan saja
terhadap diri sendiri tetapi-
juga merugikan masyarakat
dan bahkan negara.

Ibadah sholat, puasa, za-
kat dan haji semuanya ber-
tujuan untuk membentuk
akhlak yang mulia supaya

Allah SWT. Merupakan
kebutuhan bukan beban.
Sholat sebagai ibadadah

Jadikan Ibadah
Sebagai
Kebutuhan

H dari halaman 1

manfaatnya buat orang
lain. Manusia yang berpiki-
ran positif, khusnuz zon,
produktif.

Manusia memiliki golbun
Nuroniun (hati Nurani) dan
qolbun zulmaniyun (nafsu).
Qolbun Nuroniyun akan
memimpin dan mengenda-
likan golbun zulmaniyun

apabila dia kuat. Supaya

kuat dia harus memperban- | .

yak ibadah karena ibadah
fardhu sebagai gizi pokok

sedangkan ibadah sunnat .

,dalam sabdanya;

sebagai nutrisi. Untuk me-
miliki sikap istigomah se-
seorang dianjurkan untuk
secara berkesinambungan

melakukan sholat sunnat.

malam (Tahajjud) membaca

duaratus ayat sebagaimana -

petunjuk Rasulullah SAW.
“Barang
siapa sholat pada malam
hari dengan seratus ayat
dari Al Quran, dia tidak
dicatat sebagai orang-orang
yang lalai. Dan barang siapa
yang melakukan sholat pada
malam hari dengan duara-
tus ayat dari Al Quran, dia

akan dicatat sebagai orang-

orang yang taat dan ikhlas
hati (istigomah).” (H.R.al-
akim)

Setelah matahari naik
sepenggalah, laksanakan
sholat Dhuha; berdasarkan

seseorang banyak

= ke halaman 7

Hadis dalam Shahih Mus-
lim; “Tiap pagi, setiap ruas
tulang persendian kalian
membutuhkan sedekah.
Dan itu bisa dipenuhi den-
gan dua rakaat shalat Dhu-
ha.” (HR.Muslim)

Sholat Dhuha dilak-
sanakan setidaknya dua
rakaat, empat atau enam
rakaat dan afdlal seb-
agaimana yang lazim di-
lakukan Rasulullah saw.
sebanyak delapan rakaat,
empat kali salam. Dalam
Hadist yang diriwayatkan
Ummu Hani binti Abi Thalib
ra. sebanyaknya dua belas
rakaat menurut khabar dari
Abu Daud; -

“Jika engkau shalat
dua raka&#39;at Dhuha
di tulis dalam kelompok
ofang-orang yang tidak

ghoofilin (lalai), jika em-
pat rakaat, dia termasuk
dalam kelompok orang-
orang mukhsinin (baik),
jika enam rakaat dicatat
dalam kelompok Al Qooni-
tin (istiqgomah), jika dela-
pan rakaat ditulis dalam
kelompok Al Faaizin
(mendapat kemenangan),
jika sepuluh rakaat maka
dosa-dosanya tidak ditulis
pada hari tersebut, jika dua
belas rakaat Allah ban-
gunkan baginya gedung
di Surga.” (HR. Al Baihaki)

Waktu Sholat Dhuha
adalah mulai dari nai-
knya matahari pagi hingga
tergelincirnya matahari.

Demikian secara garis be-
sar pedoman untuk memi-
liki sikap istigomah dalam
beribadah. (*)

Sumber : Sriwijaya Post, 28 Juni 2024, HIm. 1 dan 7
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